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Abstrak 
Sistem informasi yang telah berhasil diimplementasikan dan berjalan dalam kurun 
waktu tertentu tidak akan lepas dari masalah. Dalam meningkatkan ataupun menjaga agar 
masalah yang ada tidak terulang perlu adanya pengukuran. Oleh karena itu, peneliti 
menganalisa efektivitas sistem informasi perpustakaan di Universitas Klabat, sehingga pihak 
Universitas Klabat dapat melakukan peningkatan terhadap sistem informasi perpustakaan jika 
dibutuhkan. Adapun metode yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang digunakan 
dalam pengukuran melalui wawancara dan kuesioner. Basis pengukuran menggunakan 
framework COBIT 5.0. Penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana dan regresi linear 
berganda dalam melakukan pengolahan data dengan kakas SPSS. Dari penelitian ini didapati 
bahwa secara keseluruhan berdasarkan sudut pandang pengguna terdapat pengaruh efektivitas 
dari keempat variabel yang diuji terhadap sistem informasi perpustakaan di Universitas Klabat, 
sedangkan dari sudut pandang staff perpustakaan tidak ditemukan pengaruh yang signifikan 
terhadap sistem informasi perpustakaan di Universitas Klabat.  
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Abstract 
Information systems that have been successfully implemented and running within a 
certain time will not be out of trouble. In improving or keeping the existing problems happen 
again, we need a measurement. Therefore, researchers analyze the effectiveness of library 
information system at Klabat University, so that the Klabat University can make improvements 
to the library information system if needed. Collection data methods are using interviews and 
questionnaires. The measurement base uses the COBIT 5.0 framework. This research used 
simple linear regression and multiple linear regression in data processing with tool SPSS.This 
research found that overall based on the user's point of view there is influence of the 
effectiveness of the four variables tested to library information system at Klabat University. 
Whereas from the library staff's perspective there is no significant influence on the library 
information system at Klabat University. 
 
Keywords : COBIT, information system, effectiveness, library  
1. PENDAHULUAN 
Pemanfaatan teknologi informasi tidak hanya digunakan pada organisasi sektor bisnis 
atau private, tetapi juga pada sektor publik. Salah satu instansi sektor publik yang 
memanfaatkan teknologi informasi adalah lembaga perguruan tinggi [1]. Bagi lembaga 
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perguruan tinggi teknologi informasi telah menjadi kebutuhan untuk menunjang proses 
pendidikan. Pemanfaatan teknologi informasi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas 
bagi manajemen pendidikan di perguruan tinggi. Efektivitas sendiri digunakan untuk mengukur 
pencapaian sebuah tujuan dan merupakan salah satu alat ukur yang dapat digunakan, untuk 
mengetahui kinerja dari sebuah sistem informasi [2]. Kinerja diukur menggunakan variabel 
yang dapat didefinisikan untuk memberikan nilai, yang dapat dihitung menggunakan statistik. 
 Sistem informasi digunakan pada sebuah perusahaan, institusi, ataupun organisasi, 
untuk mengolah data yang ada menjadi informasi [3]. Informasi yang dihasilkan diperlukan oleh 
berbagai pihak untuk mengambil keputusan. Keputusan yang baik dapat diambil dengan 
menggunakan informasi yang ada di dalam sistem informasi. Sistem informasi menjadi sangat 
penting untuk perusahaan, institusi, ataupun organisasi dalam membantu perusahaan melakukan 
proses bisnis dan untuk meningkatkan competitive advantage [4]. Melalui sistem informasi, 
proses bisnis dapat dilakukan lebih mudah, cepat, efisien, dan efektif. Penggunaan sistem 
informasi dibidang pendidikan, dapat ditemukan pada sebuah universitas. Perpustakaan 
merupakan salah satu bagian dari keseluruhan sistem informasi. Perpustakaan merupakan 
sebuah sarana yang digunakan untuk mengakses informasi secara digital dan fisik. Suatu 
perpustakaan memiliki sistem informasi di dalamnya. Sistem informasi juga dapat membantu 
untuk mengelola manajemen, mendata buku yang ada, dan mendata pengguna. Untuk dapat 
mengakses perpustakaan, diperlukan kartu anggota dari perpustakaan.  
 Perpustakaan di Universitas Klabat memiliki sistem informasi, akan tetapi berdasarkan 
pengamatan peneliti sistem informasi tidak digunakan secara baik. Penggunaan fasilitas yang 
ada juga tidak maksimal, karena banyak pengguna perpustakaan beralih untuk melakukan 
pencarian menggunakan internet. Untuk melakukan penelitian, peneliti menggunakan 
framework COBIT 5.0 dengan maskud untuk melakukan audit sistem informasi perpustakaan 
dengan melihat dari business information requirements yang ada pada COBIT 5.0 yaitu 
efektivitas. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian ini agar dapat diketahui sejauh mana 
pencapaian dari sistem informasi perpustakaan dan nantinya sistem informasi perpustakaan di 
Universitas Klabat dapat diperbaiki ataupun ditingkatkan. Peneliti juga bermaksud untuk 
mengambil kesempatan pertama dalam meneliti kasus ini dikarenakan belum adanya 
pengukuran terhadap kinerja dari sistem informasi perpustakaan sebelumnya, juga peneliti 
menganggap pentingnya dari sebuah sistem informasi perpustakaan pada sebuah institusi 
pendidikan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang bisa dirumuskan 
adalah: 1) apakah Manage Operations (X1) memiliki pengaruh terhadap efektivitas Sistem 
Informasi Perpustakaan di Universitas Klabat (Y); 2) apakah Manage Service Requests and 
Incidents (X2) memiliki pengaruh terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di 
Universitas Klabat (Y); 3) apakah Manage Problems (X3) memiliki pengaruh terhadap 
efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas Klabat (Y); 4) Apakah ada pengaruh 
secara serentak (X4) yang signifikan dengan efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di 
Universitas Klabat (Y). 
2. METODE PENELITIAN  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas terhadap sistem 
informasi perpustakaan di Universitas Klabat yang terdiri dari beberapa variable independen 
yaitu: DSS 1 - Manage Operations (X1), DSS 2 - Manage Service Requests and Incidents (X2), 
DSS 3 - Manage Problems (X3), Secara serentak (DSS 1, DSS 2, dan DSS 3) (X4) terhadap 
Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas Klabat (Y) sebagai variable dependen baik secara 
parsial maupun secara serentak. Gambar 2 Kerangka Konseptual Penelitian memperlihatkan 
kerangka konseptual peneliltian. 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian 
2.1 Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melakukan kegiatan penelitian untuk 
memperoleh data dari responden. Lokasi penelitian yang dipilih adalah Universitas Klabat yang 
beralamatkan di Jalan Arnold Mononutu, Airmadidi Bawah, Airmadidi, Kabupaten Minahasa 
Utara, Sulawesi Utara 95371, Indonesia. 
2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
 Setiap penelitian memerlukan data atau informasi dari sumber yang dapat dipercaya, 
untuk mampu menyelesaikan penelitian. Data ataupun informasi diperoleh dari sejumlah 
populasi dan sampel. Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi generalisasi 
yang terdiri dari subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [5]. Peneliti sendiri memilih 
seluruh mahasiswa dan dosen aktif serta staff perpustakaan di Universitas Klabat sebagai 
populasi untuk penelitian, dimana dari jumlah keseluruhan yang ada, hanya sample saja yang 
akan diambil data. Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat mewakili 
dari populasi tersebut. Artinya sampel yang diambil benar-benar dapat mewakili karakteristik 
dari populasi penelitian secara keseluruhan sehingga dapat menggambarkan keadaan 
sebenarnya. Untuk menghitung jumlah sampel yang diperlukan, peneliti menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
𝑛 =  
𝑁
1+𝑁𝑒2
,……………………………………………(1) 
Keterangan: 
N = ukuran Populasi. 
n = ukuran Sampel. 
e = toleransi terjadinya kesalahan yang ditolelir dalam pemilihan anggota sampel. 
 Perhitungan sampel penelitian, menggunakan Raosoft Sample Size Calculator, dimana 
jumlah populasi yang ada berkisar 3236 orang dan nilai batas kesalahan (e) 0.05, maka peneliti 
mendapatkan jumlah sampel untuk penelitian ini sebesar 344 responden. 
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2.3 Desain Penelitian 
 Sebuah penelitian memiliki desain ataupun rancangan yang mewakili perencanaan 
mengenai tata cara pelaksanaan penelitian. Desain penelitian juga memberikan peneliti 
pegangan yang jelas dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu, rancangan penelitian yang 
dibuat peneliti untuk penelitian ini sebagai berikut: 
 
Gambar 2 Desain Penelitian 
 Berdasarkan Gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel X merupakan faktor 
ataupun objek yang mempengaruhi dalam pengukuran terhadap efektivitas pada Sistem 
Informasi Perpustakaan Universitas Klabat. Pada variabel X terdapat 3 objek variabel yang akan 
dihitung, objek variabel tersebut adalah DSS1 (Manage Operations), DSS2 (Manage Service 
Requests and Incidents), dan DSS3 (Manage Problems). Sedangkan variabel Y merupakan 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel X. 
 Adapun tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Tahapan 
penelitian digambarkan dalam bentuk alur diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 3 Diagram Alur Penelitian 
Cogito Smart Journal/VOL. 3/NO. 2/DEC 2017        
            
189 
 Berdasarkan gambar 4, langkah atau tahapan untuk penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti menentukan Domain yang akan diteliti, pada tahap ini peneliti memilih 
Decision, Support and service (DSS) dengan alasan karena sudah adanya sistem 
informasi yang berjalan di perpustakaan Universitas Klabat. 
2. Melakukan wawancara di perpustakaan untuk menentukan control objectives yang akan 
diteliti, pada tahap ini peneliti memilih untuk meneliti DSS1 (Manage Operations), 
DSS2 (Manage Service Requests and Incidents), dan DSS3 (Manage Problems).  
3. Peneliti membuat kuesioner berdasarkan hasil wawancara dan semua control objective 
yang telah ditentukan sebelumnya.  
4. Pengolahan data dan analisa dilakukan oleh peneliti untuk menilai pengaruh yang ada 
terhadap sistem informasi perpustakaan, berdasarkan atas data yang didapat dari 
kuesioner. 
5. Berdasarkan hasil analisa, peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran dari 
penelitian. 
2.4 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti menggunakan instrumen untuk mengumpulkan 
data atau mengukur status variabel yang diteliti. Jadi dalam penelitian kuantitatif melakukan 
analisis data untuk menguji hipotesis. 
2.5 Studi Pustaka 
 Studi pustaka dilakukan untuk mencari informasi - informasi tentang teori, metode dan 
konsep yang relevan dengan permasalahan. Sehingga dengan informasi – informasi tersebut 
dapat digunakan sebagai acuan dalam penyelesaian masalah. Studi pustaka yang dilakukan 
dengan mencari informasi dan referensi dalam bentuk text book, literatur, informasi dari internet 
maupun sumber-sumber lainnya seperti diskusi dengan dosen dan penulis.  
 2.6 Data 
 Data yang diperoleh dan digunakan oleh peneliti adalah data primer. Data primer yang 
dikumpulkan berupa hasil wawancara peneliti pada staff perpustakaan yang ada di Universitas 
Klabat. Ada juga data yang didapat dari kuesioner yang akan dibagikan oleh peneliti kepada 
staff perpustakaan dan pengguna (dosen dan mahasiswa/i). 
2.7 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan peneliti yaitu mengumpulkan data 
dari proses wawancara secara langsung dengan pihak yang terkait. Serta akan memberikan 
kuesioner kepada pengguna perpustakaan dan staff perpustakaan. 
2.8 Pengujian Validasi dan Realibilitas 
 Dalam melakukan pengujian validasi dan realibilitas, peneliti memilih untuk 
menjalankan uji coba terhadap institusi ataupun perguruan tinggi dengan perpustakaan yang 
memiliki sistem informasi yang sudah terkomputerisasi. Peneliti memilih Universitas Katolik 
De La Salle untuk melakukan pengujian kuesioner yang telah dibuat. Validitas adalah ketepatan 
atau kecermatan suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin diukur. Validitas berkaitan 
dengan kesesuaian antara konsep dengan indikator yang digunakan untuk mengukurnya. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa pengujian validasi dilakukan untuk mengukur instrumen yang 
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digunakan dalam penelitian yaitu kuesioner layak untuk dapat mengukur kualitas data dan 
infomasi yang dihasilkan oleh sistem informasi perpustakaan di Universitas Klabat.  
 Pengujian validitas dilakukan berdasarkan nilai r yang memiliki kriteria signifikansi 
0.05. Kuesioner dianggap valid, jika angka signifikan < 0.05. Adapun ringkasan hasil uji 
validitas sebagaimana data dalam tabel berikut ini.  
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas Katolik De 
La Salle 
Variabel Pernyataan 
Sig. (2-
tailed) 
N Keterangan 
X1 
P1 0.000 104 Valid 
P2 0.000 104 Valid 
P3 0.000 104 Valid 
P4 0.000 104 Valid 
X2 
P5 0.111 104 Tidak Valid 
P6 0.000 104 Valid 
P7 0.000 104 Valid 
P8 0.000 104 Valid 
X3 
P9 0.000 104 Valid 
P10 0.000 104 Valid 
 
Berdasarkan keterangan tabel 1, terlihat bahwa dari 10 pertanyaan yang diajukan tidak 
semua dinyatakan valid, terdapat satu pertanyaan yang tidak valid.  Peneliti tetap menggunakan 
pertanyaan pada kuesioner yang tidak valid karena pengujian dilakukan di lingkungan yang 
berbeda, responden yang berbeda, dan sistem informasi yang berbeda.  
 Pengujian realibilitas dilakukan untuk melihat dan menetapkan, jika kuesioner telah 
dipakai ataupun digunakan lebih dari satu kali oleh responden yang sama. Adapun hasil uji 
realibilitas yang sudah dilakukan mendapatkan hasil Cronbach’s Alpha 0.875. Kriteria 
Cronbach Alpha yang digunakan yaitu jika nilai reabilitas yang dihasilkan < 0.6 maka nilai 
reabilitasnya buruk, dan nilai yang dihasilkan adalah 0.6 - 0.7 maka nilai reabilitas dapat 
diterima, sedangkan nilai yang reabilitas yang dihasilkan adalah >0.8 maka nilai reabilitas 
dinyatakan baik. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa nilai reabilitas dari kuesioner adalah 
baik.  
2.9 Analisis Regresi Sederhana 
 Peneliti menggunakan analisis regresi sederhana untuk melakukan pengujian hipotesa:  
1. Ha1: Manage Operations (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas 
Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas Klabat. 
2. Ha2: Manage Service Requests and Incidents (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas Klabat. 
3. Ha3: Manage Problems (X3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas 
Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas Klabat. 
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2.10 Analisis Linear Regresi Berganda  
 Dalam pengujian hipotesa yang keempat (Ha4) yaitu X1, X2, dan X3 secara serentak 
berpengaruh secara signifikan terhadap sistem informasi menggunakan regresi berganda. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Domain Delivery, Support and Service (DSS) mempunyai fokus ataupun tujuan 
penyampaian pada aspek teknologi informasi. Domain ini juga memiliki cakupan area seperti 
eksekusi aplikasi dalam sistem teknologi informasi dan hasilnya. Domain DSS juga mendukung 
proses yang mempunyai kemungkinan eksekusi yang efektif pada sebuah sistem teknologi 
informasi [6]. 
Tabel 2 Tabel Hasil Uji DSS Keseluruhan Pengguna 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .652a .426 .420  .47058 
a. Predictors: (Constant), DSS 3, DSS 1, DSS 2 
b. Dependent Variable: SIPU 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 46.934 3 15.645 70.649 .000b 
Residual 63.332 286 .221   
Total 110.266 289    
a. Dependent Variable: SIPU 
b. Predictors: (Constant), DSS 3, DSS 1, DSS 2 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .963 .182  5.286 .000 
DSS 1 .243 .052 .250 4.673 .000 
DSS 2 .395 .062 .376 6.393 .000 
DSS 3 .135 .045 .159 2.964 .003 
a. Dependent Variable: SIPU 
 
Dari pengertian di atas dan hasil perhitungan kuesioner pengguna dapat dilihat, bahwa 
ketiga variabel yang diujikan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap efektivitas sistem informasi perpustakaan di Universitas Klabat. Ini dibuktikan dengan 
Analisis Efektivitas Sistem …        
    
192 
nilai dari setiap variabel < 0.01 (Tabel 2 Anova). Secara parsial semua variabel juga 
berpengaruh sangat signifikan.  Dengan DSS 2 sebagai Control Objectives yang paling 
berpengaruh diikuti dengan DSS 1 dan DSS 3 memiliki pengaruh terendah, seperti yang dapat 
dilihat pada tabel 2 (Coefficients). 
 Pada tabel 2 Coefficients dikolom Unstandardized Coefficients-B semua variabel 
memiliki nilai yang positif, sehingga jika nilai variabel x naik maka variabel y akan naik juga. 
 Terlihat dengan jelas bahwa, ketiga variabel yang diujikan memberikan keragaman 
sebesar 42% terhadap efektivitas sistem informasi perpustakaan di Universitas Klabat. Hasil 
tersebut merupakan hasil yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas sistem 
informasi perpustakaan dilihat dari perspektif pengguna. Berdasarkan hasil pada Tabel 2 
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen didapati persamaan Y = 0.0963 + 
0.243X1 + 0.395X2 + 0.135X3 + e.  
Table 3 Tabel Hasil Uji DSS Keseluruhan Staff Perpustakaan 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .639a .409 .248 .40747 
a. Predictors: (Constant), DSS 3, DSS 1, DSS 2 
b. Dependent Variable: SIPU 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.263 3 .421 2.535 .110b 
Residual 1.826 11 .166   
Total 3.089 14    
a. Dependent Variable: SIPU 
b. Predictors: (Constant), DSS 3, DSS 1, DSS 2 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.595 1.018  2.549 .027 
DSS 1 -.057 .410 -.051 -.138 .892 
DSS 2 -.038 .454 -.038 -.083 .935 
DSS 3 .543 .279 .697 1.944 .078 
a. Dependent Variable: SIPU 
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 Berbeda dengan hasil perhitungan pada kuesioner pengguna, kuesioner staff 
perpustakaan memberikan hasil yang berlawanan dimana pengaruh efektivitas dari ketiga 
variabel yang diujikan sangat tidak signifikan, karena memiliki nilai > 0.05 (Tabel 3 
Coefficients). Jika kita melihat dari sudut pandang staff perpustakaan dapat disimpulkan bahwa, 
sistem informasi perpustakaan di Universitas Klabat yang telah ada memiliki tingkat pengaruh 
yang sangat tidak signifikan terhadap efektivitas pada 25%. Berdasarkan hasil pada Tabel 2 
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen didapati persamaan Y = 2.595 + (-
0.057) X1 + (-0.038) X2 + 0.543X3 + e.  
4. KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut ini adalah kesimpulan dan 
saran dari penelitian ini: 
1. Staff 
1) Menolak H0 dan menerima Ha1: Manage Operations (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas Klabat. 
2) Menolak H0 dan menerima Ha2: Manage Service Requests and Incidents (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di 
Universitas Klabat. 
3) Menolak H0 dan menerima Ha3: Manage Problems (X3) berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas Klabat. 
4) Menolak H0 dan menerima Ha4: Secara serentak (X1), (X2), dan (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di 
Universitas Klabat. 
2. Pengguna 
1) Menerima H0 dan menolak Ha1: Manage Operations (X1) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas 
Klabat. 
2) Menerima H0 dan menolak Ha2: Manage Service Requests and Incidents (X2) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di 
Universitas Klabat. 
3) Menerima H0 dan menolak Ha3: Manage Problems (X3) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di Universitas 
Klabat. 
4) Menerima H0 dan menolak Ha4: Secara serentak (X1), (X2), dan (X3) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas Sistem Informasi Perpustakaan di 
Universitas Klabat. 
5. SARAN  
 Setelah melakukan analisis terhadap efektivitas sistem informasi perpustakaan di 
Universitas Klabat, diharapkan kepada pihak Universitas Klabat agar dapat mempertahankan 
hasil yang didapat dari sudut pandang pengguna dan meningkatkan pelayanan yang ada. Namun 
pada sudut pandang staff perpustakaan diharapkan agar pihak Universitas Klabat dapat 
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memberikan perhatian terhadap sistem informasi perpustakaan, sehingga perbaikan dapat 
dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dari sistem informasi perpustkaan. 
 Untuk peneliti lainnya, diharapkan dapat melakukan analisis efektivitas terhadap sistem 
informasi ini dengan menggunakan variable yang berbeda agar hasil yang diberikan akan lebih 
baik dan dapat membangun sistem informasi perpustakaan yang ada. Penelitian yang sudah 
dilakukan sudah mengidentifikasikan variabel yang digunakan dan mendapatkan hasil 42% 
sangat signifikan terhadap efektivitas sistem informasi perpustakaan di Universitas Klabat, oleh 
karena itu diharapkan agar peneliti lain dapat mengidentifikasikan 58% variabel lainnya dalam 
penelitian berikutnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga, 
dapat meneliti faktor penyebab mengapa pada sisi staff perpustakaan tidak ditemukan pengaruh 
yang signifikan terhadap efektivitas sistem informasi perpustakaan. 
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